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 SUMMARY 

ABDURRAHMAN FAKHRI. Unhulled Rice Drying by Using Biomass Energy 

Rotary Dryer (Supervised by HAISEN HOWER dan ARI HAYATI). 

 

The objective of the research was to determine the effect of biomass as drying 

energy source for unhulled rice drying on rotary dryer. The research used 

experimental method with A1 treatment was coconut shell and A2 treatment was 

palm oil midrib. The result showed that drying with 20 kg of paddy used palm oil 

midrib biomass was capable to produce temperature of drying chamber to 52.37 

°C in average, relative humidity of drying chamber was 40.29 %, the final 

moisture was 13.6 % w.b in average, drying rate to 2.38 % d.b in average, total 

paddy drying energy was 7,257.17 kJ with 3 hours of drying. Paddy drying with 

coconut shell biomass was capable to generate temperature of drying chamber to 

53.26 °C in average, relative humidity of drying chamber was 45.01 %, the final 

moisture was 14.1 % w.b in average, drying rate to 2.76 % d.b in average, total 

paddy drying energy was 7,143.86 kJ with 2 hours of drying. The best quality of 

paddy was showed by drying result used palm oil midrib with the amount of head 

rice was 78.79 %, broken rice was 14.32 %, and brewers rice was 5.33 %. The 

drying with coconut shell biomass was capable to produce the amount of head rice 

was 57.13 %, broken rice was 14.32 %, and brewers rice was 5.05%. 
 

Key words: Rotary dryer, drying, paddy, biomass energy. 

  



RINGKASAN 

ABDURRAHMAN FAKHRI. Pengeringan Gabah Menggunakan Alat Pengering 

Rotari (Rotary Dryer) dengan Energi Biomassa (Dibimbing oleh HAISEN 

HOWER dan ARI HAYATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis biomassa sebagai 

sumber energi pengering terhadap pengeringan gabah pada alat pengering rotari 

(rotary dryer). Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 

perlakuan A1 adalah bahan bakar cangkang kelapa dan perlakuan A2 adalah 

bahan bakar pelepah sawit. Hasil penelitian menunjukkan pengeringan gabah 

sebanyak 20 kg menggunakan biomassa pelepah kelapa sawit menghasilkan suhu 

ruang pengering rata-rata 52,37 °C, kelembaban relatif ruang pengering 40,92 %, 

kadar air akhir rata-rata 13,6 %bb, laju pengeringan rata-rata 2,38 %bk/jam, total 

energi pengeringan gabah rata-rata 7257,17 kJ, waktu pengeringan 3 jam. 

Pengeringan dengan biomassa cangkang kelapa menghasilkan suhu ruang 

pengering rata-rata 53,26 °C, kelembaban relatif ruang pengering 45,01 %, kadar 

air akhir rata-rata 14,1 %bb, laju pengeringan rata-rata 2,76 %bk/jam, total energi 

pengeringan gabah rata-rata 7143,86 kJ, waktu pengeringan 2 jam. Hasil mutu 

gabah terbaik ditunjukkan pada hasil pengeringan biomassa pelepah kelapa sawit 

dengan jumlah beras kepala 78,79 %, butir patah 14,32 % dan butir menir 5,33 %. 

Biomassa cangkang kelapa menghasilkan beras kepala 57,13 %, butir patah 37,51 

% dan butir menir 5,05 %. 
 

Kata kunci: Rotary dryer, pengeringan, gabah, energi biomassa.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Salah satu penghambat produksi beras di Indonesia yaitu permasalahan 

pada proses pengeringan gabah. Pengeringan merupakan salah  satu tahap 

penanganan pasca panen yang cukup kritis dalam menentukan mutu hasil panen 

gabah. Kandungan kadar air gabah sangat menentukan kualitas gabah yang 

didapatkan. Gabah yang dihasilkan setelah panen harus dikeringkan hingga 

mencapai kadar air 13% hingga 14% agar tidak terjadi kerugian pasca panen. 

Gabah berkadar air tinggi akan mudah  mengalami pembusukan dan berjamur. 

Gabah berkadar air terlalu rendah juga menyebabkan banyak beras yang rusak 

ketika dilakukan proses penggilingan (Karbasi dan Mehdizabeh, 2008). 

Proses pengeringan gabah dapat dilakukan dengan pengering 

alami/penjemuran yang membutuhkan sinar matahari sebagai sumber energinya 

dan  pengering buatan yang dapat berbahan bakar biomassa atau bahan bakar 

minyak (BBM) (Kusumawati et al., 2012).  Pengeringan dengan cara penjemuran 

memiliki banyak kelemahan  salah satu diantaranya susah dikontrol selama 

melakukan proses pengeringan. Pengeringan gabah menggunakan sinar matahari 

memiliki tingkat kehilangan hasil yang cukup tinggi yaitu 1,78 % (BBP 

Pascapanen, 2011). 

Salah satu tipe pengering mekanis yang paling sederhana adalah  flat bed 

dryer. Pengering mekanis pada umumnya akan menghasilkan pengeringan dengan 

mutu yang lebih baik dibandingkan dengan hasil penjemuran matahari. Flat bed 

dryer memiliki beberapa kelemahan jika tidak dioperasikan secara optimal antara 

lain waktu pengeringan yang lama, pengeringan yang tidak merata, konsumsi 

bahan bakar terlalu tinggi, dan kadar beras patah yang tinggi (Julianto, 2013).  

Metode pengeringan yang lebih menjamin kualitas hasil panen sangat 

dibutuhkan petani  agar tidak mengalami kerugian. Salah satu alat pengering yang 

masih jarang diaplikasikan untuk pengeringan gabah adalah alat pengering tipe 

rotari (rotary dryer). Prinsip kerja alat pengering tipe rotari ini mengeringkan 

bahan yang ada di dalam silinder horizontal yang berputar dan dialiri udara panas 
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untuk menguapkan air pada produk. Pengunaan silinder yang berputar 

memungkinkan aliran udara mengalir secara merata melalui permukaan bahan. 

Bagian dalam silinder diberi sirip (flight) untuk mengaduk bahan sehingga aliran 

udara pengering dapat masuk ke dalam tumpukan bahan (Aman et al., 2013). 

Bahan bakar fosil merupakan bahan bakar yang sering digunakan pada 

setiap proses pembakaran. Pada beberapa tahun ini ketersediaan bahan bakar fosil 

diperkirakan  mencapai 90%. Hal inilah yang menjadi permasalahan yang sangat 

penting sehingga dibutuhkan pengalihan dari sumber energi berbahan bakar fosil 

menjadi sumber energi berbahan nabati yang bersifat terbarukan (Hambali, 2007).  

Metode pengeringan dengan menggunakan energi biomassa memiliki 

keuntungan ramah lingkungan karena bersifat dapat diperbaharui (renewable 

resources), relatif tidak mengandung sulfur yang menyebabkan polusi udara, 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya hutan dan pertanian, dan dapat 

digunakan sebagai pengganti bahan bakar fosil yang semakin langka (Ndraha, 

2009). Produksi limbah biomassa yang semakin banyak dapat dimanfaatkan 

sebagai energi alternatif karena  memiliki senyawa hidrokarbon yang penting 

dalam bahan bakar (Sunaryo dan Wahyu, 2014).   

 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk menggunakan 

biomassa sebagai bahan bakar pengering pada alat pengering rotari (rotary dryer). 

Biomassa yang dipilih adalah cangkang kelapa dan pelepah sawit karena 

merupakan limbah padat yang mudah ditemukan. 

 

1.2.      Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis biomassa 

sebagai sumber energi pengering terhadap pengeringan gabah pada alat pengering 

rotari (rotary dryer). 
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